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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  (1). Mengetahui bakat Olahraga 
siswa Putra kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta. (2). Mengetahui potensi 
kebakatan olahraga putra kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta 
  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif.  Penelitian ini ingin 
mendeskripsikan keberbakatan siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Populasi dan sampel  dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta  yang berjumlah 124  orang. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 10 butir tes sport search  oleh M Furqon H ( 2006: 38). Teknik analisis 
data menggunakan modifikasi sport search dari M Furqon H. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa : (1). Tingkat kebakatan 
sepakbola siswa putra kelas VIII SMP Majlis Tafsir Alqur’an  (MTA) Gemolong Sragen 
tahun pelajaran 2007/2008  dari jumlah  20 siswa, 4 siswa  (20 %) berbakat sepakbola, dan 
16 siswa  (80  %) kurang berbakat/ tidak berbakat sepakbola. (2). Tingkat kebakatan 
bulutangkis  siswa putra kelas VIII SMP Majlis Tafsir Alqur’an  (MTA) Gemolong Sragen 
tahun pelajaran 2007/2008 dari jumlah 10 siswa, tadak ada yang berbakat dalam bulutangkis. 
(3). Kebakatan kungfu  siswa putra kelas VIII SMP Majlis Tafsir Alqur’an  (MTA)  
Gemolong Sragen tahun pelajaran 2007/2008, dari  jumlah 10 siswa,  1 siswa  (10 %) 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Olahraga merupakan suatu aktivitas yang melibatkan fisik, gerak aturan – aturan 
tertentu dan prinsip – prinsip yang mengarah tercapainya tujuan yang dikehendaki. Olahraga 
mempunyai beberapa tujuan diantaranya untuk mendapatkan kesenangan, mendapatkan 
kesehatan bagi tubuh dan juga dapat sebagai sarana dalam meraih prestasi. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi dalam olahraga prestasi diantaranya adalah program latihan yang 
menunjang dan potensi atau bakat yang dimiliki oleh atlet itu sendiri.  
 Sampai saat ini dalam pencapaian prestasi khususnya dalam bidang olahraga masih 
banyak cabang – cabang olahraga yang belum mencapai hasil secara optimal dan selalu 
mendapatkan hambatan – hambatan, salah satu hambatan tersebut adalah sulitnya 
menemukan atlet – atlet yang berbakat, walaupun bakat tidak berpengaruh secara mutlak 
namun bakat juga mempunyai peranan yang besar dalam meraih prestasi. Salah satu upaya 
untuk mendapatkan atlet – atlet yang berbakat, diantaranya adalah melakukan pemanduan 
bakat sejak usia dini. Anak – anak merupakan sasaran yang tepat dan strategis untuk 
dilakukan pemanduan bakat bagi perkembangan olahraga. Hal ini disebabkan pada anak – 
anak yang berusia muda masih belum banyak pengaruh – pengaruh negatif yang 
memungkinkan menjadi faktor – faktor penghambat dalam usaha pengembangan potensi 
olahraganya. M. Furqon H (2002 : 1) menyatakan ”Pembinaan olahraga sebaiknya dimulai 
sejak anak usia dini sehingga tidak terjadi keterlambatan dan selalu berkesinambungan, akan 
tetapi harus mempertimbangkan kondisi anak atau disesuaikan dengan dunia anak – anak”.  
 Dari pernyataan – pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum 
melangkah ke pembinaan prestasi perlu diupayakan proses – proses pencarian bakat. Oleh 
sebab itu di dalam olahraga adalah penting untuk menemukan anak – anak yang  berbakat 
yaitu untuk memilih atlet – atlet pada usia muda dengan memperhatikan mereka secara terus 
– menerus dan mendorong mereka untuk mencapai tingkatan prestasi yang tinggi.  
 Usia Sekolah Menengah Pertama merupakan masa – masa yang sangat menentukan 
di dalam kemungkinan pencapaian prestasi di kemudian hari, karena pada masa ini anak – 




tua sangat berkompetensi dan berpengaruh terhadap perkembangan dan kematangan si anak 
didik. Namun kenyataannya di lapangan masih banyak para pendidik dan orang tua yang 
belum memperhatikan perkembangan prestasi yang dimiliki oleh anak. Hal ini berdampak 
kurang baik bagi perkembangan olahraganya di kemudian hari.  
 Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta merupakan salah satu dengan murid 
terbanyak di kota Surakarta akan tetapi selama ini dibidang olahraga belum ada prestasi yang 
menonjol. Hal ini salah satunya penyebabnya adalah guru kurang memperhatikan 
perkembangan kemampuan siswanya serta disebabkan oleh guru yang belum mengetahui 
penggunaan metode latihan untuk usia dini, sehingga guru tidak mengetahui metode yang 
bisa diberikan terhadap anak yang memiliki bakat olahraga sesuai dengan bakatnya., ini bisa 
dilihat pada penyelenggaraan perlombaan tingkat SD baik tingkat  Kecamatan maupun 
tingkat Kabupaten, sekolah tersebut sebenarnya termasuk sekolah unggulan namun kalau 
dilihat dari prestasi bidang olahraganya, sekolah tersebut belum bisa dikatakan berprestasi, 
walaupun telah didukung sarana, ataupun prasarana olahraga yang cukup memadai. 
 Bertolak dari latar belakang yang dikembangkan di atas, maka perlu diadakan 
penelitian atau pemanduan bakat olahraga  pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Surakarta. Dalam kesempatan ini peneliti mengangkat judul ”Studi Tentang Identifikasi 






B. Identifikasi Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Masih banyak orangtua dan guru yang kurang memperhatikan perkembangan dan 
kemampuan anak. 
2. Kurangnya optimalisasi dalam pembinaan prestasi olahraga pada siswa Sekolah Dasar 




3. Masih kurangnya pencapaian prestasi yang diraih  oleh siswa Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta  khususnya dalam bidang olahraga. 
4. Bakat Olahraga Siswa putra kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta belum 
teridentifikasi 
5. Perlunya mengetahui tingkat keberbakatan dari siswa putra kelas V  Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
 Berdasar latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka agar permasalahan tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai maka masalah 
dibatasi pada :   
1. Potensi olahraga siswa kelas V  Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta.  
2. Pemanduan bakat olahraga siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta.  
 
D. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, maka perumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut:  
 1. Bagaimana kebakatan siswa kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta di 
bidang olahraga? 
2.   Bagaimana potensi kebakatan siswa kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Surakarta  dibidang olahraga? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Bersadarkan permasalahan yang telah di rumuskan di atas penelitian ini bertujuan 
untuk :  
1. Mengetahui bakat Olahraga siswa Putra kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Surakarta 







F. Manfaat Penelitian 
 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  
 
1. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui kebakatan  dan potensi anak terhadap olahraga tertentu melalui tes 
pemanduan bakat dengan sport search.  
b. Dapat menjadi dasar program latihan untuk meningkatkan prestasi ekstrakurikuler 
olahraga 
 
2. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi guru  dan orang tua khususnya 
dalam usaha pemanduan bakat anak sehingga para siswanya  dapat berprestasi secara 
maksimal.  
c. Dapat dijadikan pedoman bagi para guru dan orang tua guru dalam 



























BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
 A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pendidikan Jasmani 
  
 Pendidikan jasmani adalah terjemahan dari Physical education yang digunakan di 
Amerika. Makna dari pendidikan jasmani adalah pendidikan mengenai fisik dan mental 
seseorang. Jadi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha untuk mendewasakan anak melalui pengajaran dan pelatihan. 
Dengan demikian pendidikan jasmani adalah suatu proses aktivitas jasmani, yang dirancang 
dan disusun secara sistematik, untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak, 
serta nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Menurut (Syarifuddin & Muhadi, 1992: 04). Bahwa : 
“Tujuan umum pendidikan jasmani di sekolah adalah memacu kepada 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial yang 
selaras dalam upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar, 
menanamkan nilai, sikap dan membiasakan hidup sehat, memacu perkembangan 
dan aktivitas system peredaran darah, pencernaan, pernapasan, dan persyarafan. 
Pendidikan jasmani dapat pula menanamkan nilai-nilai disiplin, kerjasama, 
sportivitas, tenggang rasa, dapat meningkatkan keterampilan, meningkatkan 
kesegaran jasmani, meningkatkan pengetahuan pendidikan jasmani, 
menanamkan kegemaran untuk melakukan aktivitas jasmani”.  
 
Sejak lahir secara bertahap dan berangsur-angsur anak mengalami peningkatan 
gerak, peningkatan kemampuan gerak dapat diidentifikasikan melalui penampilan geraknya 
sehari-hari. Wiharsono (1999: 53) menyatakan “Peningkatan kemampuan gerak bias 
diidentifikasi dalam bentuk : (a) gerakan dapat dilakukan dengan mekanika tubuh yang 
makin efisien, (b) gerakan bias dilakukan semakin lancer dan terkontrol, (c) pola atau bentuk 
gerakan makin bervariasi, (d) gerakan semakin bertenaga”. Usia Sekolah Dasar (SD) 
merupakan masa–masa yang sangat menentukan di dalam kemungkinan pencapaian 
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dikemudian hari. Pendidik harus mampu 




kematangan anak SD, serta sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tingkat perkembangan 
tertentu yang diharapkan. Bentuk pertumbuhan lengan dan bahu anak laki – laki sampai 
umur 17 tahun masih terus meningkat kemampuannya, sedangkan anak perempuan hanya 
sampai umur ± 14 tahun, untuk kemampuan melempar yang sejauh jauhnya yang 
memerlukan kekuatan anak laki-laki lebih baik, tetapi untuk melempar ke arah sasaran 
tertentu dimana unsur kekuatan tidak banyak digunakan atau hanya menekankan ketepatan, 
antara anak laki-laki dan anak perempuan tidak berbeda kemampuan, namun secara mekanis 
anak laki-laki lebih baik. 
 Oleh karena itu apabila program pengajaran pendidikan jasmani yang 
diselenggarakan di sekolah dapat terorganisir dengan baik, akan dapat memberikan 
sumbangan yang sangat berarti dalam pertumbuhan dan perkembangan siswa baik 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani yang harmonis maupun dalam rangka 
menyiapkan siswa secara fisiologis yang mengarah kepada usaha-usaha keras yang sangat 
berguna untuk meningkatkan kemantapan jasmani dan rohani dalam membantu 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
penyesuaian diri di dalam lingkungannya. 
Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur 
hidup, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki 
peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,  olahraga dan 
kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis.  Pembekalan pengalaman belajar 
itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 
sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. 
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan media untuk mendorong 
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta 
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan kualitas fisik dan psikis  yang seimbang. Pengertian pendidikan jasmani 
adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani 




kecerdasan dan pembentukan Empat macam domain tujuan yang dicakup di dalam 
pendidikan jasmani, yaitu domain fisik, psikomotor, kognitif dan efektif. Masing-masing 
domain memiliki sasaran tujuan yang berbeda-beda. Domain fisik berkenaan dengan 
kekuatan otot, ketahanan kardiovaskuler dan fleksibilitas. Domain psikomotor berkenaan 
dengan gerak perseptual gerakan fundamental, serta ketrampilan olahraga dan tari, domain 
kognitif berkenaan dengan pengetahuan, informasi fakta, serta ketrampilan dan kemampuan 
aktivitas fisik, aktualisasi diri, harga diri dan konsep diri. 
Dengan demikian dapat dikatakan di sini bahwa pendidikan jasmani sekolah, bukan 
semata-mata di tekankan pada pencapaian kesegaran fisik, pengembangan ketrampilan, 
kemampuan motorik saja, namun menanamkan gemar hidup sehat sejak anak-anak. Untuk 
itu pendidikan jasmani di sekolah dasar hendaknya mampu mengembangkan ketrampilan 
motorik, fitness dan karakter secara bersamaan. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan  
merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan, yang dalam proses pembelajarannya 
mengutamakan aktivitas jasmani guna mendorong kebiasaan hidup sehat menuju pada 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi selaras 
dan seimbang. 
Untuk menciptakan pengajaran pendidikan jasmani yang efektif dan sistematis, 
Depdikbud (1999: 2-3) memberikan pola pengajaran yang terdiri dari (1) latihan pemanasan 
(warming up) tujuannya menyiapkan kondisi fisik siswa untuk menghadapi latihan inti baik 
pernapasan dan peredaran darah serta temperatur tubuh. (2) latihan inti tujuannya untuk 
meningkatkan ketrampilan. Latihan inti ini terdiri dari dua bagian: (a) siswa belajar bentuk 
gerakan atau latihan yang baru atau mengulang dan memperbaiki gerakan-gerakan yang 
belum dikuasai. (b) siswa melakukan gerakan-gerakan yang telah dikenal dan dikuasai untuk 
meningkatkan ketrampilan dengan hasil lebih cepat, kuat, tinggi dan terkoordinasi. Latihan 
inti dilakukan dengan tempo yang lebih tinggi dan merupakan puncak kegiatan. (3) latihan 
penenangan, tujuannya menyiapkan jasmani dan rohani siswa untuk dapat kembali pulih 
asal.    
Ditempatkan pendidikan jasmani sebagai rangkaian isi kurikulum sekolah bukanlah 
tanpa alasan. Kurikulum yang merupakan seperangkat pengetahuan dan ketrampilan 
merupakan upaya yang sistematis untuk membekali siswa atau peserta didik  menjadi 
manusia  yang lengkap dan utuh. Pendidikan tidak lengkap tanpa pendidikan jasmani, dan 




merupakan dasar alami bagi manusia untuk belajar mengenal dunia dan dirinya sendiri. Hal 
ini juga selaras dengan faham monodualisme yang utuh, sehingga muncul istilah yang lebih 
dikenal dengan pendidikan manusia seutuhnya  
Pendidikan jasmani tidak semata-mata mengembangkan ketrampilan jasmani, 
tetapi masih banyak mereka yang tidak memahami bahwa Pendidikan Jasmani juga 
mengembangkan ketrampilan sosial (social skill), emosional dan intelektual. Pendidikan 
Jasmani lebih disoroti dari sisi kelemahan dan kekurangannya dibandingkan dengan sisi-sisi 
positif dan keunggulannya. Pemahaman dan penilaian yang demikian sudah barang tentu 
tidaklah benar. Bila dicermati, pengajaran yang baik dalam pendidikan jasmani lebih dari 
sekedar mengembangkan ketrampilan berolahraga. Pengajaran yang baik tersebut 
melibatkan aspek-aspek yang berhubungan dengan apa yang sebenarnya dipelajari oleh 
siswa melalui partisipasinya, apakah itu neuromuskuler, intelektual, emosional dan bukan 
aktivitasnya olahraga semata. Pendidikan jasmani yang merupakan bagian pendidikan 
keseluruhan pada hakikatnya adalah proses pendidikan di mana terjadi interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik 
menuju pembentukan manusia seutuhnya.  
 
2.  Olahraga 
 
a. Konsep Olahraga  
 Pemahaman tentang konsep olahraga dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Menurut Egkos Kosasih (1980:20) istilah sport berasal dari bahasa Latin 
”disportare” atau ”deporate” didalam bahasa Itali menjadi ”diporte” yang artinya 
penyenangan, pemeliharaan atau menghibur untuk bergembira. Istilah olahraga dan sport itu 
berubah sepanjang waktu, namun mempunyai pengertian yang sama yaitu esensi 
pengertiannya kebanyakan berkaitan dengan 3 unsur pokok yaitu bermain, latihan fisik, dan 
kompetisi. Sedangkan menurut Ratal Wirjasantosa (1984:21) olahraga berarti 
memperkembangkan, memasak, mematangkan, menyiapkan manusia sedemikian rupa, 
sehingga dapat melaksanakan gerakan – gerakan dengan efektif dan efisien”. Nuansa usaha 
keras mengandung ciri permainan dan konfrontasi melawan tantangan tercermin dalam 
definisi UNESCO tentang sport yaitu : setiap aktifitas fisik berupa permainan yang berisikan 




atas dapat ditarik kesimpulan. Olahraga (sport) tidak digunakan dalam pengertian olahraga 
kompetitif yang sempit, karena pengetiannya bukan hanya sebagai himpunan aktifitas fisik 
yang resmi terorganisasi (formal) dan tidak resmi (informal) yang tampak dalam kebanyakan 
cabang – cabang olahraga namun juga dalam bentuk yang mendasar seperti senam, latihan 
kebugaran jasmani atau erobik. Sesuai dengan fungsi dan tujuannya kita mengenal beberapa 
bentuk olahraga seperti : 
1. Olahraga pendidikan untuk tujuan bersifat mendidik  
2. Olahraga kesehatan untuk tujuan membina kesehatan 
3. Olahraga rekreasi untuk tujuan rekreatif . 
4. Olahraga kompetitif (Prestasi) untuk mencapai prestasi setinggi – tingginya. 
Jadi olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting dari sisi pelakunya.  
 
b. Olahraga Usia Dini  
Jika mengevaluasi dan menganalisis dalam berbagai kejuaraan dunia menunjukkan 
bahwa hanya atlet tertentu cocok untuk olahraga tertentu dan harus juga memiliki 
karakteristik psikologi dan mental yang diperlukan. Selain itu juga memiliki kondisi fisik 
yang handal, memiliki teknik dan taktik yang baik serta memiliki pengalaman dalam 
berbagai kompetisi yang dapat mencapai prestasi tinggi. Prestasi semacam ini akan dicapai 
dengan mengembangkan aspek – aspek prasyarat pada masa anak – anak  
Pembinaan olahraga yang dilakukan secara sistematis, tekun dan berkelanjutan 
diharapkan akan didapat prestasi yang tinggi. Dengan dimulainya pembinaan olahraga pada 
usia muda, akan terwujud dalam proses awal dari pembinaan olahraga sendiri dimulai dari 
pembinaan atlet yang salah satunya dengan cara pemanduan bakat pada usia dini.  
Usia anak Sekolah Menegah Pertama merupakan masa – masa yang strategis dalam 
upaya pembinaan olahraga, karena pada masa ini anak – anak masih mempunyai waktu dan 
kesempatan  yang cukup panjang , sehingga dapat meraih prestasi yang maksimal 
dikemudian hari.  
 
3. Bakat Dalam Olahraga 
 
Menurut Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin, (1996: 53). Bahwa “Bakat 




potensi yang masih perlu untuk dikembangkan lebih lanjut dan dilatih, yaitu agar bakat itu 
dapat terwujud”. Pendapat lain tentang bakat, Juhana Wijaya (1998:66) menyatakan bahwa 
”bakat adalah suatu kondisi pada seseorang yang memungkinkannya dengan suatu latihan 
khusus dapat mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan ketrampilan khusus”. Dengan 
demikian orang dikatakan berbakat artinya dalam dirinya terdapat ciri – ciri yang dapat 
dikembangkan menuju keberhasilan yaitu prestasi yang lebih tinggi. Untuk itu ciri – ciri 
yang terdapat dalam diri seseorang atau individu perlu dikenal agar diperoleh bahan baku 
atau bahan mentah yang dapat diolah menjadi barang jadi yang dapat dikembangkan secara 
maksimal. Berdasarkan pengertian itu, maka dalam pembinaan olahraga hendaknya 
diberikan peluang kepada anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam ketrampilan 
gerak. Karena perkembangan pikiran anak sesungguhnya dilandasi gerakan dan perbuatan, 
oleh karena itu anak harus diberikan kesempatan untuk bergerak dan berbuat pada objek 
yang nyata, karena pada dasarnya setiap anak mempunyai motifasi untuk berprestasi. 
Sedangkan  “pemanduan adalah proses, cara, atau perbuatan dalam memimpin atau melatih 
(mendidik, mengajari dan sebagainya) supaya dapat melakukan pekerjaan sendiri”. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapatlah dikemukakan bahwa pengertian 
pemanduan bakat adalah proses dalam usaha untuk menemukan atau mendapatkan tanda-
tanda atau dasar yang dimiliki oleh seseorang seperti kepandaian, keterampilan, sifat dan 
pembawaan yang dibawa sejak lahir yang dilakukan dengan jalan memprediksi atau 
memperkirakan bahwa seseorang itu mempunyai peluang dalam suatu cabang olahraga 
tertentu untuk dibina dan dikembangkan menjadi atlet yang memiliki potensi tinggi, 
sehingga diharapkan akan berhasil di dalam mengikuti latihan-latihan dan mencapai prestasi 
puncak. 
 
4. Identifikasi Bakat Olahraga 
 
a. Tujuan Identifikasi Bakat  
Tujuan utama pengidentifikasian bakat olahraga adalah untuk mengindentifikasi 
dan memiliki calon atlet yang memiliki berbagai kemampuan tertinggi dalam suatu cabang 
olahraga tertentu. Menurut M. Furqon H (2002:4) ”Pengidentifikasian bakat tersebut sangat 




memonitor secara terus menerus, dan (4) membantu calon atlet menuju ke langkah 
penguasaan yang tertinggi.  
Menurut Harsono (1993: 56) bahwa ”Semakin dini seseorang menampakkan 
bakatnya, semakin cepat dan besar kemungkinan baginya untuk memasuki tahap latihan 
puncak prestasinya bisa dicapai dalam usia yang lebih muda”.  Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa penentuan bakat merupakan suatu proses penentuan kemampuan (pra 
kondisi) prestasi, dimana anak terus dan harus menggunakan teknik – teknik diagnosis yang 
sesuai.  
 
b. Manfaat  Pengidentifikasian Bakat  
Menurut Yusuf Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 42) mengemukakan bahwa 
”Pembinaan dan pengembangan yang dimulai sejak usia dini lebih menguntungkan, karena :  
1. Bakat akan lebih berkembang subur  
2. Organ tubuh, seperti jantung dan paru paru kemampuan aerobik dan anerobiknya 
telah berkembang sejak dini.  
3. Otot, fleksibilitas dan kekuatan otot lebih mudah dikembangkan, sehingga 
kemampuan otot akan lebih baik.  
4. Indera dan saraf mulai dilatih dan dipacu sejak dini 
5. Pertumbuhan tubuh akan dapat selaras.  
 
Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa pembinaan usia dini mempunyai 
peranan penting dalam proses pencapaian prestasi. Bompa (1990: 334) mengemukakan 
bahwa ”Proses dari pengidentifikasi bakat memiliki beberapa manfaat yaitu : 
1) Menurunkan waktu yang diperlukan untuk mencapai prestasi tertentu yang tinggi 
dan  menyeleksi calon atlet berbakat dalam olahraga tertentu 
2) Mengeliminasi volume kerja, energi dan memisahkan bakat – bakat yang tinggi 
bagi pelatih keefektifkan latihan dapat dicapai terutama bagi calon atlet yang 
memiliki kemampuan yang tinggi.  
3) Meningkatkan daya saing dan jumlah atlet dalam mencapai tingkat prestasi yang 
tinggi. 
4) Meningkatkan kepercayaan diri calon atlet, karena perkembangan prestasi tampak 
makin dramatis dibanding dengan atlet – atlet yang memiliki usia sama yang 
mengalami seleksi.  
5) Secara langsung mempermudah penerapan latihan.  
  
c. Metode Identifikasi Bakat  
Metode – metode dalam proses pengidentifikasian bakat dapat dilakukan dengan 




mengamati keadaan fisik pada calon atlet. Sedangkan cara canggih lebih diorientasikan pada 
pendekatan ilmiah dengan disertai penyusunan suatu butir tes yang komprehensif yang 
digunakan untuk menjaring calon atlet.  
Dalam proses pengidentifikasian bakat ada beberapa metode untuk mendapatkan 
calon atlet, Bompa (1990: 334) berpendapat bahwa ”didalam pengidentifikasian bakat calon 
atlet dapat menggunakan dua metode yaitu (1) seleksi alam, dan (2) seleksi ilmiah”. 
 Seleksi alam merupakan pendekatan normal dan merupakan cara pengembangan 
alam dalam olahraga tertentu. Dalam metode ini biasanya banyak menemukan hambatan – 
hambatan dan seringkali berjalan lambat, karena sekolah dan teman sebaya.  
Seleksi ilmiah dalam seleksi calon atlet yang berbakat secara ilmiah dilakukan 
seleksi terlebih dahulu atau diarahkan pada cabang olahraga tertentu, sehingga ciri – ciri 
yang terdapat pada calon atlet dapat sesuai dengan kriteria – kriteria yang dibutuhkan dalam 
cabang olahraga tertentu.  
Berdasarkan dua pendapat di atas menunjukkan bahwa dalam proses 
pengidentifikasian bakat pada dasarnya dapat dilakukan melalui beberapa tes. Dari hasil tes 
tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan norma – norma yang telah berlaku seperti pada 
norma – norma sport search. Dan hasilnya dapat diketahui apakah seseorang berbakat dalam 
suatu cabang olahraga tertentu atau tidak.  
 
d. Pembinaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah upaya yang dilakukan 
agar sedikit lebih maju atau sempurna. Sedangkan pengertian dari pembinaan olahraga 
adalah upaya yang dilakukan untuk memajukan atau menyempurnakan atlet agar dapat 
berprestasi dengan baik. Karakteristik utana dari pembinaan olahraga prestasi, Selalu 
berorientasi jauh ke depan untuk mencapai prestasi tinggi menuju  ke taraf internasional. 
Perencanaan tersebut dapat dikembangkan dengan baik, apabila ditunjang dan ditumbuhkan 
dalam suatu sistem pembinaan yang mantap, yang diorganisasikan untuk pembinaan 
olahraga secara terpadu dan berkesinambungan ( Hadisasmita dan Syarifuddin : 1996 ). 
Dalam pembinaan harus menempuh pola yang tepat dan dilakukan dengan tahap-tahap 
tertentu, sehingga potensi  yang dimiliki atlet dapat berkembang secara maksimal. 
Untuk mencapai prestasi  yang maksimal bukan kegiatan yang mudah, karena 




dana atau biaya yang cukup, prasarana dan sarana yang memadai, dukungan masyarakat 
maupun pemerintah dan masih banyak lagi. 
Soeharsono, yang dikutip Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifudin        (1996 : 88 ) 
aspek-aspek yang terkait dalam pembinaan olahraga diantaranya: 
a. Aspek Olahraga 
1) Pembinaan Fisik. 
2) Pembinaan Teknik. 
3) Pembinaan Taktik. 
4) Kematangan Bertanding. 
5) Pelatih. 
6)  Program Latihan dan Evaluasi. 
b. Aspek Medis 
1) Fungsi organ tubuh meliputi: jantung, paru-paru, syaraf, otot indera dan lainnya. 
2) Gizi. 
3) Cidera. 
4) Pemeriksaan Medis. 
c. Aspek Psikologi 
1) Ketahanan Mental. 
2) Kepercayaan Diri. 
3) Disiplin dan Semangat juang. 
4) Ketenangan, ketekunan, dan kecermatan. 
5) Motivasi. 
 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut diatas, maka untuk penanganan pembinaan 
olahraga diperlukan pakar-pakar yang berkualitas sesuai dengan bidangnya, yaitu : pakar 
dibidang keolahragaan, pakar dibidang kasehatan olahraga medis di bidang keolahragaan, 
pakar dibidang psikologi keolahragaan dan pakar-pakar  dibidang ilmu lainnya yang sesuai 
untuk pembinaan keolahragaan. Karakteristik utama pembinaan olahraga prestasi, selalu 
berorientasi jauh kedepan untuk mencapai prestasi tinggi menuju ketaraf internasional. 
Perencanaan dapat dikembangkan dengan baik, apabila ditunjang dan ditumbuhkan dalam 
satu sistem pembinaan yang mantap, yang diorganisasi untuk penyelenggaraan pembinaan 
olahraga secara terpadu dan berkesinambungan. 
Pembinaan semua olahraga membutuhkan kelengkapan dasar dalam menuju 
pencapaian prestasi. Kelengkapan dasar diartikan seperti pondasi rumah, pondasi disini 
memberikan keuatan yang ditanamkan pada tanah agar mendapatkan rumah yang okoh. 
Untuk itu seorang pelatih harus memberikan atau menanmkan elengkapan dasar pada anak 
buahnya. Kelengkapan dasar dalam permainan sepakbola adalah latihan teknik, fisik, taktik 
serta kematangan juara. Penerapan dalam sebuah latihan atau pertandingan sangat ditentukan 
pada kelengkapan dasar masing-masing pemain. Untuk itu kelengkapan dasar hanya bisa 




terus menerus serta berekelanjutan. Bahwa kenyataananya kelengkapan dasar  merupakan 
kelengkapan yang fundamental sebagai dasar dari permainan sepakbola. Hal ini disebabkan 
karena untuk mencapai teknik dasar bermain yang baik diperlukan waktu yang relatif lama, 
ditunjang dengan latihan yang sistematis, teratur dan kontinyu dan pengawasan seorang 
pelatih, serta pemain yang mempunyai dedikasi dan semangat yang tinggi, maka penciptaan 
pemain yang potensial akan berhasil dengan baik. 
Dalam pembinaan olahraga prestasi biasanya mngikuti tahap-tahap pembinaan yang 




Pemassalan  adalah mempolakan keterampilan dan kesegaran jasmani secara 
multilateral dan spesialisasi (M. Furqon H, 2002 : 3). Pemassalan olahraga bertujuan 
untuk mendorong dan menggerakkan masyarakat agar lebih memahami dan menghayati 
langsung hakikat dan manfaat olahraga sebagai kebutuhan hidup, Kaitannya dengan 
olahraga prestasi : tujuan pemassalan adalah melibatkan atlet sebanyak-banyaknya 
sebagai bagian dari upaya peningkatan prestasi olahraga. Pemassalan olahraga 
merupakan dasar dari teori piramida dan sekaligus merupakan landasan dalam proses 
pembibitan dan pemanduan bakat atlet. 
Memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat merupakan bentuk 
upaya dalam melakukan pemassalan olahraga. Dalam olahraga prestasi, pemassalan 
seharusnya dimulai sejak dini. 
 
(2). Pembibitan Atlet 
Menurut M. Furqon H, (2002: 3).Pembibitan atlet adalah upaya untuk mencari 
dan menemukan individu-individu yang memiliki potensi untuk mencapai prestasi 
olahraga yang setinggi-tingginya di kemudian hari, sebagai langkah atau tahap lanjutan 
dari pemassalan olahraga . 
 
5. Pemanduan Bakat Olahraga 
 
Pemanduan dapat diartikan sebagai dasar proses, memimpin menuntun atau 
perbuatan memandu sesuatu. Dipandang sebagai satu proses, pemanduan bakat olahraga 
dapat diartikan sebagai satu rangkaian atau tuntutan perbuatan untuk menemukan atau 




seseorang itu mempunyai peluang dalam suatu cabang olahraga tertentu untuk dibina dan 
dikembangkan menjadi atlet unggul sehingga diharapkan akan berhasil dalam mengikuti 
latihan dan mencapai prestasi puncak. Begitu pentingnya pemanduan pada cabang olahraga 
maka duperlukan prinsip – prinsip pemanduan bakat olahraga. Menurut Harsono (1992: 8) 
beberapa prinsip pemanduan bakat yang meliputi : 
1) Melakukan analisis lengkap tentang kondisi fisik dan mental atlet.  
2) Melakukan seleksi berdasarkan faktor – faktor determinan atau yang mencakup :  
a) Karakteristik antopometrik seperti tinggi badan, kaitannya dengan parameter fisik 
tertentu.  
b) Beberapa kemampuan fisik seperti kecepatan, daya tahan, koordinasi maupun 
kemampuan bermain.  
3) Melakukan evaluasi dan seleksi berdasarkan data – data yang mencakup :  
a) Sikap anak terhadap olahraga. 
b) Partisipasi anak dalam kegiatan olahraga. 
c) Keunggulan dan ciri – ciri prestasi olahraga di lingkungan anak  
 
Berdasarkan pendapat di atas maka sebelum melakukan pemanduan bakat 
sebaiknya ada suatu langkah awal yaitu pengidentifikasian tentang bakat pada anak.  
a. Langkah – Langkah Pemanduan Bakat  
Dalam proses pemanduan bakat olahraga dapat ditempuh melalui langkah – langkah 
sebagai berikut : 
1) Pengamatan secara langsung terhadap diri anak. 
2) Agar penilaian lebih obyektif perlu dilakukan dengan teknik pengukuran (test 
measurement)  
a) Aspek fisik dan biometrik (kekuatan, kelincahan, kelenturan), postur dan kefaalan. 
b) Gambaran kepribadian meliputi : bakat – bakat dalam aspek, emosi, motivasi, 
intelegensi dan aspek – aspek khusus seperti kepercayaan diri, konsentrasi dan 
agresivitas.  
Berkaitan dengan bakat Aip Syarifuddin dan M. Yusuf Hadisasmita (1996: 57) 
mengungkapkan bahwa usaha ke arah pemanduan bakat atlet dapat ditempuh melalui 
langkah – langkah sebagai berikut :  
1) Adakan pengamatan terhadap sikap dari peserta didik terhadap kegiatan olahraga, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya.  
2) Adakan pengamatan terhadap karakteristik dari peserta didiknya, baik mengenai 
kemampuan fisiknya, bentuk fisiknya, ukuran fisik atau tubuhnya, sifatnya, 
maupun asal usulnya.  




4) Setelah kita mengadakan pengamatan yang dilakukan secara cermat dan penuh 
ketelitian, maka untuk langkah yang berikutnya coba adakan pemilihan atau 
penyaringan atau seleksi secara umum maupun khusus dengan menggunakan alat 
yang dipakai untuk mengukur (instrumen) dari cabang olahraga yang bersangkutan.  
5) Di dalam mengadakan seleksi tersebut, hendaknya didasarkan pada karakteristik 
antopometrik, serta kemampuan dan perkembangan dari fisik peserta didik.  
 
b. Pembibitan Atlet 
Menurut M. Furqon H, (2002: 3).Pembibitan atlet adalah upaya untuk mencari dan 
menemukan individu-individu yang memiliki potensi untuk mencapai prestasi olahraga yang 
setinggi-tingginya di kemudian hari, sebagai langkah atau tahap lanjutan dari pemassalan 
olahraga . 
Pembibitan yang dimaksud adalah menyemaikan bibit, bukan mencari bibit. 
Pembibitan dapat dilakukan dengan melaksanakan identifikasi bakat (Talent Identification), 
kemudian dilanjutkan dengan tahap pengembangan bakat (Talent Development). Dengan 
cara demikian, maka proses pembibitan diharapkan akan lebih baik. 
Tabel 1. Usia mulai berolahraga, spesialisasi dan usia pencapaian puncak dalam berbagai 












































































































Gambar 1. Periodisasi Pengembangan Olahraga Jangka Panjang 
(M. Furqon H, 2002: 7) 
 
 
c. Hakikat Atlet Berbakat  
Kemampuan yang dimiliki seseorang marupakan daya atau kekuatan untuk 
melakukan suatu tindakan atau perbuatan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Dengan 
adanya kemampuan menunjukkan bahwa penampilan kerja (performance) dapat dilihat pada 
saat itu juga, sedangkan bakat perlu untuk dekembangkan dengan melalui latihan dan 
pendidikan agar penampilan kerja itu dapat dilakukan pada waktu yang akan datang setelah 
mendapat latihan. Bakat dan kemampuan akan dapat menentukan prestasi seseorang, dimana 
prestasi yang sangat menonjol dalam suatu bidang tertentu, adalah mencerminkan bakat yang 
unggul dalam bidang bidang tertentu. Namun perlu diketahui, bahwa seseorang berbakat itu 
tidak selalu akan dapat mencapai prestasi yang tinggi, hal ini dikarenakan banyak faktor 
yang mempengaruhinya, sejauh mana bakat itu dapat terwujud. Hal tersebut dapat dibedakan 
adanya faktor internal dan faktor eksternal.  
Faktor internal adalah faktor yang ditentukan oleh  keadaan yang ada di dalam 
dirinya sendiri sepertgi minat, kepribadian, keinginan untuk berprestasi, keuletan, dan 
ketekunan dalam menghadapi berbagai tantangan yang mungkin timbul, serta adanya 
motivasi. Sedang faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar dirinya yang sebagain 
besar ditentukan oleh keadaan lingkungan sekitarnya. Perlu diketahui bahwa bakat itu pada 
hakikatnya ada pada setiap anak, namun yang berbeda adalah mengenai jenis dan derajatnya, 
karena biasanya seseorang mempunyai bakat istimewa dalam salah satu bidang saja dan 
tidak pada semua bidang.  
GENERALISASI 






(6 – 10 Tahun) 
Pembentukan Olahraga 
(11 – 14 Tahun) 
Spesialisasi 




Perlu dikemukakan, bahwa bakat itu menyatu dalam satu bidang saja. Ada anak 
yang sudah dapat untuk mewujudkan bakatnya yang unggul, akan tetapi ada juga anak yang 
belum dapat mewujudkan bakatnya. Hal ini antara lain disebabkan oleh faktor faktor internal 
dan eksternal seperti yang telah dikemukakan pada halaman yang terdahulu. Selain itu perlu 
juga diketahui bahwa bakat itu sebenarnya memerlukan adanya pendidikan dan latihan yang 
tepat agar dapat terwujud yang terlihat dengan adanya prestasi yang tinggi. Cukup banyak 
anak berbakat yang prestasinya tidak mencerminkan potensi mereka  yang menonjol. 
Sebetulnya mereka dapat berprestasi jauh lebih baik andaikata kondisi – kondisi internal dan 
eksternal menunjang.  
 
d. Penentuan Bibit Atlet Berbakat  
Seperti yang telah kita ketahui, bahwa populasi mengenai calon atlet yang berbakat 
pada usia dini, sebagian besar berada di lingkungan pendidikan mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Namun ada kriteria – keriteria atau hal – 
hal yang bisa menentukan bahwa si anak berbakat dalam bidang tertentu. Berdasarkan dari 
hasil penelitian Renzuli dan kawan – kawannya yang dikutip Yusuf Adisasmita dan Aip 
Syarifuddin (1996: 55) menyimpulkan bahwa ”Penentuan bakat seseorang pada hakikatnya 
berdasarkan atas tiga hal, yaitu :  
1) Mengenai kemampuan yang dimiliki oleh seorang pada hakikatnya rata – rata atau di 
atas normal. 
2) Kreativitas yang dimiliki.  
3) Perbuatan terhadap sesuatu yang harus ditepati atau pengikatan diri terhadap tugas – 
tugas atau tanggung jawab.  
Dari ketiga hal penentuan bakat tersebut, antara yang satu dengan yang lainnya saling 
terkait dan saling berpengaruh, serta tidak dapat berdiri secara sendiri – sendiri, 
karena ketiga hal tersebut merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan pemanduan 
bakat olahraga yaitu memilih dan menetapkan bibit atlet atau olahragawan yang 
diperkirakan akan dapat mencapai prestasi yang tinggi dalam suatu cabang olahraga.  
 
e. Pemilikan Atlet Berbakat  
Untuk mengadakan pemilihan terhadap atlet berbakat adalah berdasarkan atas 
beberapa pertimbangan antara lain bahwa :  
1) Keadaan bibit atlet yang berbakat adalah bibit – bibit atlet untuk memiliki bakat yang 
dibawa sejak lahir. Hal ini sangat penting karena mempunyai andil yang lebih bersifat 




Oleh karena itu dalam mencari bibit atlet yang berpotensi sangat penting dan sangat 
besar pengaruhnya terhadap pembinaan olahraga untuk mencapai prestasi kearah yang 
lebih tinggi.  
2) Dengan memperoleh bibit – bibit atlet yang berbakat akan dapat menghindari terjadinya 
pemborosan terhadap biaya dan tenaga dalam proses pembinaannya.  
3) Pencarian bibit atlet yang memiliki potensi tinggi perlu semakin digalakkan agar 
diperoleh bibit unggul sejak usia dini.  
 
f. Karakteristik Atlet Berbakat  
 yang dimaksud dengan karekateristik atlet bibit berbakat, adalah seseorang yang 
mempunyai sifat khas sesuai dengan perawatakan tertentu, dimana seseorang yang akan 
dijadikan bibit itu mempunyai kelebihan dari orang lain, misalnya lebih tinggi, lebih pandai, 
lebih baik, lebih cakap, lebih kuat, lebih ulet dan sebagainya.  
 Karakteristik dari anak yang akan dijadikan atlet bibit berbakat itu, antara lain 
memiliki :  
1) Tingkat atau derajat atau mutu (kualitas) bawaan sejak lahir  
2) Bentuk / postur tubuh yang baik, sesuai dengan cabang olahraga yang diminatinya.  
3) Fisik dan mental yang sehat  
4) Fung si organ – organ yang baik seperti jantung, paru – paru, otot syaraf dan lain – lain. 
5) Kemampuan gerak dasar yang baik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan, 
koordinasi, daya letak.  
6) Penyesesuaian yang cepat dan tepat baik secara fisik maupun mental terhadap 
pengalaman yang baru dan dapat membuat pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimiliki siap untuk dipergunakanapabila dihubungkan pada fakta – fakta atau kondisi – 
kondisi yang baru atau dengan istilah lain ”intelegensi tinggi”  
7) Sifat – sifat kejiwaan (karakter) bawaan sejak lahir yang dapat mendukung terhadapa 
pencapaian prestasi yang prima, antara lain watak, kompetensinya tinggi, kemauan keras, 
tabah, ulet, tahan uji, dan semangat juangnya tinggi. 
8) Kegemaran untuk berolahraga.  
 




Menurut M. Furqon H (2002: 6) mengemukakan kriteria penilaian untuk pemilihan 
atlet berbakat, yaitu :  
1. Aspek biologis  
a. Potensi / kemampuan dasar tubuh (FundamentalMotor Skill)  
b. Fungsi organ tubuh  
c. Postur dan struktur tubuh  
2. Aspek Psikologis  
a. Intelektual / Kecerdasan  
b. Motivasi  
c. Kepribadian  
d. Kerja persarafan  
3. Umur  
Umur secara kronologis ( Chronological age ) 
4. Umur secara psikologis ( Psikological age )  
5. Keturunan  
6. Aspek lingkungan ( Environment ) 
 
 
6. Identifikasi Bakat dengan Metode Sport Search 
 
a. Pengertian Sport Search  
Sport search merupakan suatu paket komputer interaktif yang memungkinkan anak 
menyesuaikan antara ciri – ciri fisik dan pilihan olahraga yang disesuaikan dengan potensi 
olahraga. Program ini juga memberikan informasi lebih dari 80 cabang olahraga di 
masyarakat. Menurut M. Furqon H (2002: 5) ”Metode sport search adalah suatu model 
pengidentifikasian bakat yang terdiri dari 10 butir tes yang bertujuan membantu anak (yang 
berusia antara 11 – 15 tahun) untuk menemukan potensi anak dalam berolahraga yang 
disesuaikan dengan karakteritik potensi anak. Kesepuluh butir tersebut adalah : 
1. Tinggi badan  
2. Tinggi duduk  
3. Berat badan  
4. Rentang tangan  
5. Lempar tangkap bola tenis  
6. Lempar bola basket  
7. Loncat tegak  
8. lari kelincahan  
9. Lari cepat 40 meter  




 Setelah dilakukan tes dan pengukuran kesepuluh butir tes tersebut kemudian 
dimasukkan dalam metode sport search, maka akan diketahui bakat maupun potensi anak 
dalam cabang olahraga.  
 
b. Hal – hal yang dapat dilakukan sport search, untuk anak usia 11 – 15 tahun  
Sport search adalah suatu prugram penyuluhan tentang olahraga. Anak 
menyelesaikan 10 butir tes yang mengukur ciri – ciri fisik. Fisiologi  tersebut dengan norma 
– norma yang berlaku di Australian. Pada akhirnya, profil ketrampilandan kesegaran jasmani 
ini akan dapat dikategorikan dalam bentuk sertifikat.  
Sport search juga menunjukkan cabang olahraga yang kemungkinan besar akan 
digemari anak dan disesuaikan dengan profil kesegaran jasmani dan profil ketrampilannya. 
Serta olahraga yang menjadi pilihan siswa. Apabila siswa tertarik mengenai olahraga, maka 
sport search dapat memberikan gambaran tentang olahraga yang termasuk dalam program 
dan informasi yang berkenaan dengan begaimana cara untuk menghubungi organisasi – 
organisasi yang bergerak di bidang olahraga.  
 Sport search juga memiliki potensi untuk mempersiapkan siswa secara keseluruhan, 
tanpa memperdulikan bentuk atau kecakapan fisik anak dengan informasi yang diberikan 
untuk membantu di dalam menentukan pilihan – pilihan olahraga yang sesuai, dan 
diharapkan dapat mengarahkan siswa pada pengalaman yang berkaitan dengan olahraga 
yang lebih positif serta lebih menyenangkan.  
 
c. Pelaksanaan tes sport search  
1) Urutan pelaksanaan  
Ada 10 butir tes di dalam sport search. Pelaksanaan seluruh butir tas dalam suatu 
sesi (sessor)berdurasi 90 menit yang memungkinkan dilaksanakan dengan perbandingkan 
antara antara testi dan tester sebesar 10:1 perlu mengatur urutan butir tes dalam dua bagian 
atau  lebih.  
Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes adalah masing – masing tester 
sebaiknya menangani satu pos pengeseran dan sebaiknya testi melakukan tea dari pos ke pos 
lain. Perlu diperhatikan bahwa lari multi tahap dilaksanakan yang paling akhir dalam urutan 
tes.  




Untuk melaksanakan tes tempat tersebut harus memiliki permukaan atau lantai yang 
tidak licin, terutama untuk lari kelincahan. Apabila lantai berdebu maka akan memperlambat 
waktu pelaksanaan tes. Apabila terjadi hal semacam itu, sebaiknya tes dari kelincahan 
dilakukan pada permukaan batu bata atau di halaman. Untuk lari 40 meter perlu diukur dan 
dilakukan di tempat terbuka. Lintasan harus lurus. Rata dan ditempatkan pada angin yang 
melintang (cross wind). Apabila menggunakan permukaan berumput, maka pilihlah 
permukaan yang kering.  
3) Pakaian  
Agar dapat bebas bergerak, testi harus menggunakan pakaian olahraga yang layak 
(T-shirt dan celana pendek atau skirt) dengan alas kaki sepatu olahraga. Pakaian ini 
sebaiknya digunakan untuk seluruh tes.  
 
 
4) Persiapan Pre-Tes  
Sebelum tes dimulai, testi harus melakukan pemanasan secara menyeluruh, baik 
dinamis maupun statis, agar testi dalam melaksanakan tes dapat melakukan secara maksimal.  
5) Instruksi – instruksi pada testi  
Testi harus diberi informasi mengenai tugas dan tujuan tes pengukuran tersebut. 
Dalam tiap kesempatan, testi harus didorong secara maksimal agar mendapatkan data yang 
lebih valid.  
6) Percobaan  
Testi harus diberi kesempatan latihan atau percobaan sebelum melakukan tes yang 
sebenarnya, sehingga testi memahami perturan – peraturan dan persyaratan – persyaratan 
dalam melakukan tes tertentu dan telah mencoba dan merasakannya.  
Testi hendaknya diberikan waktu istirahat pada peserta di  antara tes satu dengan tes 
yang lain (sebaiknya tester mengetes seluruh testi kemudian mengulanginya untuk 
melakukan tes yang kedua, untuk memberikan waktu istirahat yang cukup bagi testi) 
7) Petunjuk pelaksanaan  
Para pelaksana atau tester harus menguasai petunjuk pelaksanaan tes sebelum 
memulai pengukuran. Petunjuk pelaksanaan harus mengikuti pelaksanaan tes sebelum 
memulai pengukuran.  
 











 Gambar 2. Siklus Pemanduan Bakat 
(M Furqon H, 2002 :  36) 
 
Pemanduan bakat harus dimulai dari asumsi dasar bahwa setiap orang memperoleh 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan olahraga, dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk dapat mencapai prestasi. Identifikasi dan 
seleksi harus dengan cara yang benar sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan untuk 
memperkirakan prestasi atlet yang diharapkan. Kemudian bibit atlet yang terpilih dibina 
secara sistematis dengan menyediakan kondisi – kondisi yang menunjang bibit atlet tersebut 
berkembang dan meningkat prestasinya. Evaluasi setiap langkah perlu dilakukan dalam 
upaya memilih efektivitas dan efisien pelaksanaan program pemanduan secara keseluruhan 
baik selama proses tersebut berlangsung maupun pada akhir program.  
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Kegiatan olahraga dapat berjalan dengan baik, jika unsur-unsur tersebut berfungsi 
dengan baik dan dapat saling menjalin kerjasama antara satu dengan lainnya. Jika keadaan 
unsur-unsur pendukung kegiatan olahraga baik maka suatu klub olahraga dapat berkembang 
dengan baik, sehingga prestasi yang tinggi dapat dicapai. Namun sebaliknya, jika unsur-
unsur pendukung kegiatan olahraga dalam kondisi yang tidak baik,maka suatu klub tidak 
dapat berkembang dan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi akan sia-sia.Sehingga visi 
dan misi organisasi tidak dapat tercapai.    
Bakat adalah potensi atau kemampuan seseorang yang sifatnya bawaan sejak dari 
lahir. Pada dasarnya untuk mencapai prestasi olahraga mutlak dibutuhkan bakat. Sebenarnya 
setiap cabang olahraga memerlukan berfungsinya lebih dari satu faktor bakat. Dengan kata 





olahraga tertentu. Setiap individu sebenarnya terdapat semua faktor yang dibutuhkan untuk 
berbagai cabang olahraga, hanya saja dengan perbandingan porsi, kombinasi maupun 
intensitas yang berlainan. Pada umumnya dalam mengidentifikasi tentang bakat- bakat yang 
dilakukan adalah membuat urutan (rangking) mengenai faktor- faktor bakat setiap individu.  
Seseorang dikatakan berbakat dalam olahraga artinya, dalam dirinya terdapat ciri- 
ciri yang dapat dikembangkan menuju keberhasilan yaitu prestasi yang lebih tinggi dalam 
cabang olahraga tertentu. Untuk itu ciri- ciri yang terdapat dalam diri sesorang atau  individu 
perlu dikenali, agar diperoleh potensi yang sesuai tuntutan cabang olahraga yang ditekuni. 
Oleh karenanya, untuk mendapat bibit- bibit atlet yang berbakat perlu mengenali dalam diri 
seseorang melalui pemanduan bakat. 
Mengenali ciri- ciri dalam diri seseorang atau individu sangat penting agar 
diperoleh bahan baku atau bahan mentah yang dapat dikembangkan secara maksimal. Hal ini 
sering disebut sebagai pemanduan bakat, maksudnya adalah mengenali ciri- ciri atau 
mengidentifikasi kemampuan diri sesorang yang dapat dikembangkan dan lebih daripada 
kemampuannya. 
Pemanduan bakat model sport search merupakan suatu metode untuk menilai 
kesegaran jasmani, untuk menentukan olahraga yang sesuai dan merupakan suatu basis 
mengenai peluang- peluang olahraga. Dalam pemanduan bakat model sport search siswa 
melakukan 10 macam item tes yang sesuai untuk pengembanagn profil kinerja siswa. 
Kesepuluh macam item tes tersebut adalah: tinggi badan, tinggi duduk,  berat badan, panjang 
rentang kedua lengan, lempar tangkap bola tenis, lempar bola basket, loncat tegak, lari 


















METODE  PENELITIAN 
 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan di  halaman Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta, 
Jl Kartini No 1 Surakarta.  
 
 Waktu Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  12 sampai dengan 
tanggal 15 Maret 2008 . 
 
  Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif.  Penelitian ini ingin 
mendeskripsikan keberbakatan siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta 
 
C.  Subyek Penelitian  
1. Populasi  dan Sampel  
Populasi dan sampel  dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta  yang berjumlah 124  orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan pengukuran. 
Mulyono B (1992: 13) menjelaskan : “Tes adalah sarana khusus pengukuran yang 
menyatakan respon dari individu yang diukur”. Sedangkan pengukuran adalah suatu cara 
dimana aspek-aspek kualitatif suatu variabel ditentukan dengan tepat.  
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 butir tes sport search  oleh M 
Furqon H ( 2006: 38). Adapun macam tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
tes  
a). Tinggi Badan 
 b). Tinggi Duduk 




 d). Rentang Lengan 
 e). Lempar Tangkap Bola Tenis 
 f). Lempar Bola Basket 
 g). Loncat Tegak 
 h). Lari Kelincahan 
 i). Lari Cepat 40 meter 
 j). Lari Multi Tahap 
 
 Hasil dari suatu tes dan pengukuran kemudian diolah kedalam statistik.  
 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Setelah semua data diperoleh, maka dilanjutkan pengolahan data atau analisis data.  
1. Mencocokkan hasil tes dengan profil cabang olahraga sesuai dengan norma penilaian tes 
keberbakatan 
 
No Cabang Olahraga LTBT LT LBB LK L 40 m MFT 
1 Anggar 5 4 4 4 4 4 
2 Angkat Besi 3 5 5 2 2 1 
3 Base Ball 5 4 4 4 4 4 
4 Bola Basket 5 5 5 4 4 4 
No Cabang Olahraga LTBT LT LBB LK L 40 m MFT 
6 Bola tangan 5 4 4 4 4 4 
6 Bola Volly 5 4 5 4 4 4 
7 Bulutangkis 5 5 5 5 5 5 
8 Dayung 3 5 5 2 4 4 




10 Jalan 1 3 1 2 2 5 
11 Judo 3 4 5 3 2 3 
12 Kano 3 3 5 2 3 4 
13 Karate  4 5 5 5 4 4 
14 Kungfu 4 5 5 5 4 4 
15 Lari Cepat 1 5 3 4 5 2 
16 Lari Jarak Jauh 1 3 1 3 4 5 
17 Lari Gawang 3 5 1 5 5 2 
18 Lompat jauh 2 5 2 3 4 2 
19 Lempar Cakram 3 4 5 3 4 2 
20 Lempar Lembing 3 4 5 3 4 2 
21 Lompat Jangkit 2 5 2 3 5 2 
22 Lompat Tinggi 2 5 2 4 4 2 
23 Lompat Galah 3 5 4 3 4 2 
24 Loncat Indah 4 5 5 5 4 2 
25 Lontar martil 3 4 5 2 2 1 
No Cabang Olahraga LTBT LT LBB LK L 40 m MFT 
26 Panahan 5 2 5 1 1 3 
27 Panjat Tebing 5 5 2 4 4 4 
28 Pencak Silat       
29 Renang  
- Jarak Pendek 






















30 Angkat Besi 4 5 5 5 4 2 
31 Base Ball 4 4 3 4 4 4 
32 Bola Basket 4 5 5 5 4 4 
33 Bola tangan 3 5 4 4 4 5 
34 Bola Volly 5 4 4 4 4 4 
35 Bulutangkis 5 4 5 5 5 4 
36 Dayung 2 5 1 4 4 5 
37 Hoki  4 5 5 5 4 4 
38 Jalan 5 5 5 5 4 5 
39 Judo 5 3 3 3 3 3 
40 Kano 4 3 5 4 4 4 






2. Mencari prosentase Norma tes, dengan langkah-langkah  : 
 a.   Membuat t-score untuk menyamakan satuan angka 
   Data hasil tes diubah kedalam nilai melalui pembuatan T-Score. Kemudian 
nilai T-Score tiap item tes dijumlahkan untuk mengetahui jumlah total T-Score. 
 
 b.   Mengakumulasi  Norma Hasil  Tes 
   Hasil Total T-Score yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan  tabel 
Norma kategori Hasil Tes Pemanduan Bakat Sport Search anak Usia 11-14 Tahun 
No 11 tahun 12 tahun 13 tahun 14 tahun Keterangan 




2 550 – 614 534 - 602 534 - 601 546 - 615 P 
3 485 – 549 466 - 533 466 - 533 475 - 545 CP 
4 420 – 484 397 - 465 398 - 465 405 - 474 KP 




SP = Sangat Potensial sebagai Calon Atlet 
P = Potensial sebagai Calon Atlet 
CP = Cukup  Potensial sebagai Calon Atlet 
KP = Kurang  Potensial sebagai Calon Atlet 


































HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
 
Untuk mencapai tujuan penelitian maka dilaksanakan pengambilan data. Setelah 
dilaksanakan pengambilan data dengan sport search.  Data yang diperoleh tersebut 
kemudian dikelompokkan dan dianalisa, seperti dalam bentuk lampiran deskripsi dan data 
secara keseluruhan dan dalam bentuk tabel sebagai berikut . 
 
1. Diskripsi Hasil tes Sport search  
 
Tabel 2 :  Deskripsi Data Hasil Tes Sport search  siswa kelas V A Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008. 
Item Tes 
Klasf 
TB TD BB RL LTBT LB LT LK LC MFT 
Tertinggi 156 79 56 158 17 3,43 33 23,94 9,93 7,3 
Terendah 127 65 21 118 0 2,12 14 17,72 6,71 2,3 
 
Tabel 3 :  Deskripsi Data Hasil Tes Sport search  siswa kelas V B Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008. 
Item Tes 
Klasf 
TB TD BB RL LTBT LB LT LK LC MFT 
Tertinggi 150 80 40 151 16 4,10 28 28,01 13,39 6,3 
Terendah 121 64 20 112 0 2,10 10 18,80 6,89 2,6 
 
Tabel 4 :  Deskripsi Data Hasil Tes Sport search  siswa kelas V C Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008. 
Item Tes 
Klasf 
TB TD BB RL LTBT LB LT LK LC MFT 
Tertinggi 154 81 53 144 15 4,01 32 28,36 11,17 5,1 
Terendah 133 66 19 116 1 2,28 15 20,53 7,28 2,4 





1. Tes Potensi Atlet 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Potensi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008. Adapun hasil penghitungan profile sebagai atlet 
dari siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008  adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Penghitungan Tingkat Potensi sebagai Atlet siswa  keseluruhan 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008. 
Kategori Jumlah  Siswa Jumlah Siswa dalam  % 
Sangat Potensial 0 0,0 
Potensial 9 6,16 
Cukup Potensial 83 56,85 
Kurang Potensial 48 32,88 
Tidak Potensial 6 4,11 
Jumlah Total 146 100 
 
Grafik frekuensi profil potensi dari siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
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Gambar. 4. Jumlah Siswa sesuai kategori potensi sebagai atlet 
Keterangan 
SP : Sangat Potensial sebagai Atlet 
P : Potensial sebagai Atlet 
CP : Cukup Potensial sebagai Atlet 






2. Tes Kebakatan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kebakatan siswa Potensi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008. Adapun hasil penghitungan 
kategori kebakatan dari siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 
2008.  adalah sebagai berikut : 
Tabel  15. Rangkuman Hasil Penghitungan kategori  Kebakatan  siswa kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008.  
Kategori Jumlah  
Siswa 
Jumlah Siswa dalam  % 
Berbakat 92 63,01 
Kurang Berbakat/Tidak Berbakat 54 36,99 
Jumlah Total 146 100 
 
Grafik penghitungan profile kebakatan sepakbola dari siswa kelas V Sekolah Dasar 






Gambar. 7.  Presentase kategori Kebakatan siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun 2008. 
  
Keterangan 
B  : Berbakat  
KB/TB : Kurang Berbakat/Tidak Berbakat  





Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai kebakatan 
olahraga pada siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008.,  
sebagian besar siswa adalah tidak berbakat atau kurang berbakat, hal ini dimungkinkan 
karena latar belakang dari pelaksanaan pembelajaran yang hanya menekankan permainan 
olahraga hanya berdasar dari besarnya  animo atau minat siswa tanpa memperhatikan bakat-
bakat yang dimiliki, sehingga pada waktu diberikan tes keberbakatan banyak sekali siswa 
yang tidak berbakat. Pada dasarnya untuk mencapai prestasi olahraga mutlak dibutuhkan 
bakat. Sebenarnya setiap cabang olahraga memerlukan berfungsinya lebih dari satu faktor 
bakat. Dengan kata lain bahwa, sebenarnya bermacam- macam faktor mungkin diperlukan 
dalam cabang olahraga tertentu. Setiap individu sebenarnya terdapat semua faktor yang 
dibutuhkan untuk berbagai cabang olahraga, hanya saja dengan perbandingan porsi, 
kombinasi maupun intensitas yang berlainan. Pada umumnya dalam mengidentifikasi 
tentang bakat- bakat yang dilakukan adalah membuat urutan (rangking) mengenai faktor- 
faktor bakat setiap individu. Seseorang dikatakan berbakat dalam olahraga artinya, dalam 
dirinya terdapat ciri- ciri yang dapat dikembangkan menuju keberhasilan yaitu prestasi yang 
lebih tinggi dalam cabang olahraga tertentu. Untuk itu ciri- ciri yang terdapat dalam diri 
sesorang atau  individu perlu dikenali, agar diperoleh potensi yang sesuai tuntutan cabang 
olahraga yang ditekuni. Oleh karenanya, untuk mendapat bibit- bibit atlet yang berbakat 




























Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tingkat kebakatan  siswa kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008 dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut : 
1. Tingkat kebakatan olahraga siswa  kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta 
tahun 2008 dari jumlah  146 siswa, 92 siswa  (63,01%) berbakat olahraga, dan 54 siswa  
(36,99 %) kurang berbakat/ tidak berbakat olahraga. 
2. Tingkat potensi kebakatan olahraga siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun 2008 dari jumlah  146 siswa, 9 siswa  (6,16%) potensial sebagai calon 
atlet, 83 siswa (56,85%) cukup potensial sebagai calon atlet, 48 siswa (32,88 %) kurang 





Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan 
kepada guru penjasorkes di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta tentang kondisi 
kebakatan siswa didiknya selama ini, walaupun berdasarkan hasil tes pemanduan  bakat yang 
telah dilaksanakan sebagian besar  siswanya kurang potensial sebagai calon atlet masih perlu 
pengujian tindak lanjut dari hasil tes ini yaitu dengan jalan mengamati perkembangan 
kemampuan anak dari faktor-faktor yang lain yang dimungkinkan ikut mempengaruhi 
prestasi siswanya. Bagi siswa yang mempunyai potensi keberbakatan hendaknya 









Berdasarkan hasil penelitian identifikasi bakat  kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2008, maka dapat diajukan beberapa saran. Adapun 
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Untuk guru penjasorkes Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Surakarta hendaknya 
memperhatikan faktor-faktor bakat dan potensi siswanya. 
2. Hendaknya perlu dikaji lagi hal-hal selain bakat dan potensi siswa yang mempengaruhi 
peningkatan prestasi olahraga. 
3. Perlu diadakan penelitian mengenai kebakatan dan potensi siswa untuk memilih 
cabang olahraga yang akan ditekuni agar dapat  meningkatkan prestasi yang lebih baik 
lagi. 
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